
Senin, 06 Januari  2025

 Ketidakstabilan Pasar Dan 
Politik Membebani Dolar  



Pasar saham mengalami ketidakstabilan pada awal 
perdagangan di sesi Asia pada hari Senin menjelang minggu 
yang penuh dengan berita ekonomi yang seharusnya 
menggarisbawahi kinerja relatif Amerika Serikat yang lebih baik 
dan mendukung kenaikan dolar yang sedang berlangsung.

Ketidakpastian politik tetap menjadi sorotan karena Globe and 
Mail melaporkan Perdana Menteri Kanada yang sedang berjuang, 
Justin Trudeau, akan mengumumkan pengunduran dirinya paling 
cepat pada hari Senin.

Nilai tukar Dolar bertahan tidak jauh dari level tertingginya 
dalam dua tahun pada hari Senin karena para pedagang 
menunggu serangkaian rilis data ekonomi AS minggu ini, yang 
diawali oleh laporan nonfarm payrolls bulan Desember, untuk 
petunjuk lebih lanjut tentang prospek suku bunga Federal 
Reserve.

Yang juga menjadi fokus adalah Yuan Tiongkok, yang pada hari 
Jumat melemah melewati level psikologis 7,3 per dolar di pasar 
dalam negeri untuk pertama kalinya dalam 14 bulan, setelah Bank 
Rakyat Tiongkok (PBOC) secara agresif mempertahankan 
ambang batas penting tersebut selama sebagian besar bulan 
Desember. Yuan di pasar luar negeri terakhir turun 0,04% pada 
level 7,3630 per dolar, menjelang pembukaan di pasar spot dalam 
negeri.



Harga emas naik tipis pada hari Senin, didukung oleh pelemahan 
dolar, sementara investor menunggu serangkaian data ekonomi 
AS termasuk laporan nonfarm payrolls bulan Desember untuk 
arahan lebih lanjut tentang sikap suku bunga Federal Reserve.

Harga emas spot naik 0,2% menjadi $2.643,69 per ons. Harga 
emas berjangka AS naik 0,1% menjadi $2.656,80.

Laporan pekerjaan AS, yang akan dirilis pada hari Jumat, 
diperkirakan akan memberikan lebih banyak petunjuk tentang 
prospek suku bunga Fed setelah bank sentral AS mengguncang 
pasar bulan lalu dengan mengurangi proyeksi pemangkasannya 
untuk tahun 2025.

Harga minyak bertahan di level tertinggi sejak Oktober pada 
hari Senin karena investor mengamati dampak cuaca dingin di 
Belahan Bumi Utara dan langkah-langkah stimulus ekonomi 
Beijing terhadap permintaan bahan bakar global.

Harga minyak mentah Brent naik 15 sen, atau 0,2%, menjadi 
$76,66 per barel setelah ditutup pada level tertinggi sejak 14 
Oktober pada hari Jumat. Harga minyak mentah West Texas 
Intermediate AS naik 22 sen, atau 0,3%, pada $74,18 per barel 
setelah ditutup pada level tertinggi sejak 11 Oktober pada hari 
Jumat. Beijing meningkatkan stimulus fiskal untuk merevitalisasi 
ekonomi yang terpuruk, dengan mengumumkan pada hari Jumat 
bahwa mereka akan meningkatkan pendanaan dari obligasi 
pemerintah jangka sangat panjang pada tahun 2025 untuk 
memacu investasi bisnis dan inisiatif peningkatan konsumen.
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Relative Strength Index (RSI) 14−hari 
berosilasi dalam kisaran bullish 
60,00−80,00, mengindikasikan 
momentum ke atas yang kuat. Setelah 
menembus di atas tertinggi intraday 
0,8975, aset dapat naik mendekati 
resistance psikologis di 0,9000 dan 
tertinggi 2 Juli di 0,9050., penurunan di 
bawah support angka bulat 0,8700 dapat 
menyeret aset menuju terendah 23 
Oktober di 0,8650, diikuti oleh terendah 
November di 0,8616.
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CHF - Retail Sales Y/Y (Nov) 
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Fcast: 1.3% Last: 1.4%
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Grafik H4 menunjukkan bahwa 
indikator-indikator teknis melanjutkan 
penurunannya setelah mengoreksi 
pembacaan jenuh jual yang ekstrim dan 
bertahan di bawah garis tengahnya, meskipun 
dengan kekuatan arah yang terbatas. Di saat 
yang sama, SMA 20 berakselerasi lebih rendah, 
melanjutkan penurunannya di bawah SMA yang 
lebih panjang dan berada di atas level saat ini. 
Level-level support: 1,0330 1,0290 1,0250 
Level-level resistance: 1,0400 1,0440 1,0485
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BUY Stop Loss Take Profit

EUR - Eurozone Service PMI (Dec) 

16:00 WIB

Fcast: 51.4 Last: 49.5
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GBP/USD tetap bias ke bawah, 
mengkonfirmasi biasnya setelah gagal 
menyingkirkan swing low 17 Desember, 
yang berubah menjadi resistance di 1,2665. 
Ini peluang untuk turun lebih jauh di bawah 
1,2600, memperpanjang penurunan di 
bawah 1,2590. Momentum tetap bearish, 
seperti yang digambarkan oleh Relative 
Strength Index (RSI), yang berada di bawah 
garis netral, condong ke bawah.Level 
terendah 22 November di 1,2486, diikuti 
oleh terendah 22 April di 1,2299.
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BUY Stop Loss Take Profit

GBP - S&P Global Service PMI  (Dec)

16:30 WIB

Fcast: 50.5 Last: 30.5
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level penting di $71,46 dan Simple Moving 
Average (SMA) 100−hari di $71,79 adalah 
dua resistance utama. SMA 200−hari di 
$76,10 masih jauh, meskipun dapat diuji jika 
ketegangan semakin meningkat. Dalam 
rally menuju SMA 200−hari, level penting di 
$75,27 masih dapat memperlambat 
kenaikan. Di sisi lain, investor perlu melihat 
ke arah $67,12 - level yang menahan harga 
pada Mei dan Juni 2023 - untuk 
menemukan support pertama. Jika 
ditembus, terendah 2024 muncul di 
$64,75, diikuti oleh $64,38, terendah 2023.
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BUY Stop Loss Take Profit

USD - S&P Global Service PMI (Dec)

21:45 WIB

Fcast: 58.5 Last: 56.1
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Grafik harian yang mengindikasikan fase 
konsolidasi karena logam ini bergerak 
sideways di dekat Exponential Moving Average 
(EMA) sembilan dan 14 hari. Relative Strength 
Index (RSI) 14−hari berada tepat di bawah level 
50, XAU/USD dapat menargetkan level 
psikologis $2.700,00, dengan resistance 
berikutnya di level tertinggi bulanannya di 
$2.726,34. EMA 14 dan 9 hari di $2.631,40 dan 
$2.627,44 bertindak sebagai support terdekat 
terdapat tekanan jual, berpotensi mendorong 
Emas menuju level terendah bulanan di 
$2.583,39.
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SELL Stop Loss Take Profit

USD - Factory Orders M/M (Nov)

22:00 WIB

Fcast: -0.3% Last: 0.2%




